BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragama, yang
bukan saja meyakini bahwa kemerdekaan yang diperoleh
sebagai suatu rahmat Allah Yang Maha Kuasa, melainkan juga
secara konstitusional menjadikan Ketuhanan Yang Maha Esa
sebagai dasar negara. Kehidupan beragama di Indonesia
tercermin pada potensi lima agama besar, vaitu : Islam,
Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. Oleh karena itu, negara
tidak saja hanya melindungi dan memberikan kebebasan
tetapi juga memberikan bantuan dan dorongan kepada pemeluk

sgame untuk memsduksn agamanys mnsinn-mnuinz.l

Salah satu tujuan pokok ajeran agsms adalah peme-
liharaen terhsdap sgams itu sendiri yvang antara lain
menuntut peningkatsan pemahaman uvmmat terhadap sajaran
sgamanys eertsa membentengi diri dari setiap usaha

pencemaran atau pengeruhan hamurniunnyu.z Oleh karena itu

lﬁlamsyah Ratu Perwiranegara, Pembinaan Kerukunan
Hidup Umat Beragama, Depag. RI., Jakarta, 1992, hal. 246.

2i._ll-.u_u:| Salim, “Kerukunan Umat Beragama Dan Pembangu-—
nan® (Makalah disampaikan dalam Musyawarah antar Femuka
Agama Kabupaten Malang, 23-2&6 September 19946, hal. 3).
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seseorang vang dengan suka rela serta penuh kesadaran
telash memilih suatu agama, maka ia telah berkewajiban
untuk melaksanakan ajaran agamanya secara Sempurna.
Terlepas dari unsur lingkungan yang ada disekelilingnya
maupun tekanan dari berbagai pihak. Untuk itu perlu
kiranya masing-masing umat beragama mempunyai kesadaran
vang tinggi dalam mendalami dan mengamalkan ajaran
agamanya.

Pemuka Agama adalah figur yang mempunyai kekuatan
dalam mengarahkan para pengikut atau penganut agamanya,
gebagai figur teladan yang harus diikuti, dipatuhi ucapan
dan tindakannya. Dalam peradaban-peradaban kuno diferen-
siasi dan peran-perannya sangat luas, dan tidak hanya
mencakup peribadatan, pengkajian dan penyalinan teks kitab
guci serta pemeliharaan segala sesuatu yang bernilal
{peribadaban}.3 Tetapi, para Pemuka Agama ini juga merupa-
kan kelas terpelajar dalam masyarakat yang mempunyai andil
dalam pemerintahan.

Peranan keagamaan yang dilakukan oleh Pemuka Agama
dianggap memiliki unsur inovatif dalam pencapaian pemaha-
man ummat terhadap ajaran agama. Hal ini berkaitan dengan
munculnya pendapat bahwa agama adalah benteng yang mampu
menahan dan melawan segala kekuatan eserta pengaruh yang

:""Betty K. Scharf. Kajian Sosiologi Agama, FT. Tiara
Wacana, Yogyakarta, 1995, hal. o4 .



dapat merussk MABYAraRsT.

Salah s=atu ciri masyarakat kota adalah kehidupan
keagamasnnya berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan
agama masyarakat desa.? Keglatan keagamaan umumnya hanya
terpusat pada tempat-tempat ibadah. Parubahun-péruhahan
aosial juga tampak nyata di kota dan lebih cepat pro-
sesnya. karena kota lebih terbuka dan cepat menerima
pengaruh dari luar.

Kota Administratif Batu aebagai suatu kota wisata
tentunya rentan sekall terhadap pengaruh =2o03lial budayva
vang berasal dari luar, tak terkecuali kecamatan Batu
aebagai aalah satu kecamatan di wilayah Kota Administratif
Batu. FPeranan Pemuka Agama dalam melakukan pembinaan
terhadap umatnva tentu menjadi auatu hal vang cukup vital
terutama dalam pancapaian pemahaman terhadap ajaran agama.
Sehubungan dengan hal itu maka perlu diadakan penelitian
tentang PERANAN PEMUKA AGAMA DALAM PEMBINAAN UMAT BERAGAMA
DI KECAMATAN BATU KOTA ADMINISTRATIF BATU - MALANG.

B. Rumusan Masalah
Rumuzan masalah dalam penelitian ini dapat

dijabarkan =2ebagal berikut :

fscerionn Scekanto, Sosiologl Suata Pengantar,

soay, hal. 170,

Padacmild B Ll P SR
Fajavwasii FerfS, Jof =Ll s
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1. Bagaimana kondisi keberagamaan umat beragama di
Kecamatan Batu ?

2. Bagaimana upaya-upaya Pemuka Agama dalam
melakukan pembinaan terhadap umat beragama di
Kecamatan Batu 7

3. Bagaimana peranan Pemuka Agama dalam pembinaan

umat beragama di Kecamatan Batu 7

C. Penegasan Judul
Untuk menambah kejelasan dan batasan dari pengertian
vang dimaksud, maka perlu diberikan pengertian dari Jjudul

yvang dimaksud :

Peranan L Berasal dari kata “"peran" yang
berarti sesuatu yang Jjadi bagian
atau yang memegang pimpinan dalam
terjadinya suatu hal atau

periuttwa.5

Suatu perilaku yang diharapkan oleh

orang lain dari seseorang yvang

mendudukl statue tertantu.ﬁ

Pemuka Agama : Pemuks mempunysal pengertian pengsan-

Y.J.9. Foerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
FN. Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal. /35.

'E'Brur_'e J. Cohen, Sosiclogi Suatu Pengantar, FRineka
Cipta. Jakarta, 1992, hal. 76&.



Jur ateau pﬁmimpin.T

Agama sdalah eegenap kepercayaan

kepada Tuhan dengan sjaren ERebaktian
dan kewajiban-kewajiban veng berta-
lian dengsn Repercayaan 11:-11.H
Jadl pemuka sgems &adalah sekelompok

orang atesu pemimpin vang wmempunyal
epeeialisasl keria, peranan dalam

meeslah keagemasn atau fungeionarie

keagamasnr.
Dalam : Pada.”
Pembinaan - Proses pembangunan, pembaharuan,

CaYE m&mhinﬂ.lﬂ

Suatu usaha, tindakan dan kegiatan
vang dilakukan secara berdaya guna
dan berhasil guna untuk memperoleh

hagil vang lebih baik.

Umat Beragama : Umat artinya penganut, pengikut,

pemeluk suatu agama &ataun H&h1.11

’Ww.J.8. Poerwadarminta, Op. Cit., hal. &59.

8 rbid., hal. 18.

? Ibid., hal. 223

10 rpid., hal 141

11Departemen P dan K. Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal. 998.
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Jadi umat beragama adalah sekelompok
orang atau manusia yang memeluk dan
menjalankan suatu ajaran agama.

Kecamatan Batu: Menunjuk pada salah satu kecamatan

vang berada di Wilayah kota Adminis-
tratif Batu.

Jadi dari judul yang dimakeud, peneliti ingin mem-
berikan gambaran tentang peranan dan upaya-upaya para
Pemuka Agama di Kecamatan Batu dalam melakukan pembinaan
terhadap umatnya. Hal ini berkaitan dengan suatu upaya
para Pemuka Agama dalam meningkatkan pemahaman umatnya
terhadap ajaran dan nilai-nilai keagamaan yang harus

ditumbuh kembangkan dalam kehidupan bermasyarakat.

D. Alasan Memilih Judul

Alasan vang mendorong peneliti untuk membshas masa-

lah tersebut adalah :

1. Masyarakat adalah sehimpunan orang yang hidup
bersama disuatu tempat dengan ikatan-ikatan
aturan tertentu yang terdiri dari berbagal macam
suku, ras, agama dan sebagainya. Demikian pula
pada kecamatan Batu yang memiliki karakteristik
masyarakat majemuk yang ditandai dengan berkem-—
bang dengan baiknya agama-agama, pergaulan dan
kehidupan vang harmonis antar anggotanya. Sehing-

ga dengan kondisil pluralistik tersebut, bagaima-



nakah suatu masyarakat yang harmonis dan tentram
dapat terwujud.

2. Problematika sebagai kota wisata, tentu lebih
kompleke permasalahan yang ada di Kecamatan Batu
terutama dalam bidang sosial keagamaan. Pemahaman
terhadap ajaran agama adalah suatu kebutuhan yang
mendasar bagi setiap umat beragama yang pada
akhirnya akan terrefleksikan pada perbuatan dan
tindakan kesehariannya. Untuk mencapai pemahaman
vang dimaksud, perlu upaya-upaya pembinaan.
Bagaimana upaya-upays dalam melakukan pembinaan
terhadap umat beragama di Kecamatan Batu yang
dilakukan oleh para pemuka Agama.

3. Dalam melakukan pembinaan terhadap umatnya tentu
tak lepas dari berbagai faktor pendukung dan
penghambat yang akan ditemui oleh para Pemuka
Agama. Sehingga perlu diketahul hal-hal apa
sajakah yang dapat menjadi pendukung dan pengham-
bat usaha para Pemuka Agama di Kecamatan Batu

dalam melakukan pembinaan terhadap umatnya.

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi dan kehidupan
umat beragama di Kecamatan Batu Eota Administra-

tif Batu yvang memiliki karakteristik pluralis



dengan berbagai keaneka ragaman &agama, ras, suku
dan budaya serta bagaimana pula hubungan antar
individunya dalam konteks sosial kemagyarakatan.
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya yang
dilakukan oleh para Pemuka Agama di Kecamatan
Batu dalam usahanya untuk membina umat beragama.
3. Untuk mengetahui bagaimana peranan Pemuka Agama
dalam aktivitas sosial keagamaan dan ormas-ormas
keagamaan dalam kaitannya untuk menunjang upaya-
upayanya dalam melakukan pembinaan terhadap
umatnya mencapai pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama, di Kecamatan Batu kota Administra-

tif Batu.

F. Sumber—sumber Yang Dipergunakan
Untuk memperoleh data yang valid dan sesuai dengan
apa yvang diharapkan, maka dalam penelitian ini sumber-
sumber yang dipergunakan berasal dari :
1. Field Research (studi kancah).
Penelitian lapangan sebagai sumber primer, data-
data yang dibutuhkan yang berupa data fisik
visual (benda dan orang) dan berbagail sumber
informasi yang diperoleh di lapangan penelitian.
2. Library Research (atudi kepustakaan).

Sumber data sekunder yang berasal dari studi



kepustakaan terhadap literatur-literatur atau

buku-buku yang memenuhi standar relevansi dengan

tujuan dan pembahasan penelitlian yang dimaksud.

Adapun literatur-literatur yansg dipergunakan

berkaitan dengan

a. Buku-buku yvang berkaitan dengan dunia peneli-
tian. }

b. Buku-buku yang berkaitan dengan magalah sosial

keagamaan.

G. Metode Penelitian
1. Format Penelitian
Jenis penelitian yang penelitl pergunakan adalah
penelitian Kualitatif . Penelitian Kualitatif adalah
suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data

diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.12

Setting dan individu-individu yang diamati tidak
bisa dipersempit menjadi variabel yang dipisah
melainkan dipandang sebagai bagian dari suatu

keseluruhan-la Dalam pembahasan masalah-masalah

12, L., 3. Moleong, Metodologi Fenelitian Kualitatif,
FRemaja Rosda karya, Bandung, 1794, hal. Jis

”
3nrief Furchan, Fengantar Metoda Penelitian Kuali—
tatif, Usaha Nasional, Surabaya, 1992, hal. 22.



tertentu dipergunakan juga data-data vang bersifat
kuantitatif, kesemuanya itu dimaksudkan sebagal data
penunjang untulk lebih mempervalid dan melengkapi

data vang diperoleh dari berbagai sumber informasai.

Populasi Dan Sampel

Populasi adalah Jumlah keseluruhan dari obyek pene-
litian.l4 Populaai yang dimaksud adalah FPemuka
Agama vang berdomisili dan aktif mengadakan pembi-
naan terhadap umat beragama di EKecamatan Batu kota
Administratif Batu. Fara Pemuka Agama yang berdomi-
aili dan aktif dalam mengadakan pembinaan terhadap
umatnya terdiri dari 4 agama yvaitu : Islam, Kristen,
Katolik dan Budha. Adapun untuk Pemuka Agama Hindu
karena tidak ada yang berdomisili dan ditunjang
dengan berbagal fasilitas untuk mengadakan bimbingan
terhadap umatnya di Kecamatan Batu, maka tidak
menjadi obyek dalam penelitian ini. Dalam realitanya
yvang menjadil obyek prenelitian cukup luas atau
banyvak, sehingga harus memakal =sampel atau contoh
yvang representatif atau mewalkili. Sampel adalah

jumlah yang diambil dari seluruh populasi atau

14,

nharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu

Pendekatan Praktek,, Rinska Cipta, Jakarta, i29=%, hal.

102.



1995,

IL

sebagian individu yeng dieelidiki,'® Untuk mencapai
kriteria veng dimaksud dengen berbagal pertimbangan
yang ada, maks delsm pengsmbilan sampel dipergunakan
tehnik Purpoeive Sampling yaitu pengembllan elemen-
elemen yang dimssukkan dalam sampel dilakuken dengan
sengais, dengan catatan bahwa ssmpel tersebut repre-
sentatif atau mewakilil papulaui.iﬁ gelanjutnya
dipergunakan tehnik Ares Sampling yaitu mendasarkan
pads kendasn geografie kecamatan Batu yeng terdirl
deri B wilayah kelurahan dan deesa. Pada tehnik inl
diembil 4 wilaysh yaitu 3

a. Kelurahan Temas

b. Kelurahan Sielr

¢. Kelurahan Ngagllk

d. Dess Pesganggrahan

Yang menjadi dasar pengambilan sampel ini karena
wilayah-wilayah yang dimaksud, dianggap representa-
tif dalam unsur pluralisme agama dan karakteristik
budaya. Oleh karena itu pemilihan subyek atau pemuka
agama didasarkan ciri-ciri atau pifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut dengan tujuan

penelitian. Berdasarkan teknik ini pengambilan

15 rpid., hal. 104.

{1 a&Marzuki . Metodelogi Riset, BFFE-LLL, Yogyakartay
Fral Wl .
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sampel dilakukan, dengan mengambil sejumlah 50 orang
sampel yang dianggap mewakili populasi. Adapun 50
orang sampel yang dimaksud adalah terdiri dari
Pemuka Agama dan para aktivis Ormas-ormas keagamaan
dari 4 agama yang menjadi subyek penelitian dan
dapat diperinci: Islam 35 orang, Katolik 5 orang,

Protestan 5 orang dan Buddha 5 orang.

3. Pengumpulan Data

Tehnik atau metode dalam pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan 4 metode yaitu :

a. Metode Observasi yaitu suatu upaya pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki.”
Metode ini dipakal untuk mengamati =secara
langsung tentang kehidupan umat beragama
dengan berbagai latar belakang konteks
sosial kemasyarakatan dan aktifitas keaga-
maan terutama Pemuka Agamanya.

b. Metode Interview yaitu metode pengumpulan data
dengan Jjalan tanya Jjawab sefihak vang

dikerjakan dengan sistematik dan berlan-

17Sutrisno Hadi., Metodologi Research Jilid 2, Andi
Offset, Yogyakarta, 1995, hal 136.



c. Metode

15

daskan Ekepada tujuan nenv&lidiknn.lﬂ

Segusi dengen tujuan penelitian waks, vang
meniadi esumber utama delam interview
sdalah para Pemuks Agsms Islam, Krieten,
Katolik dan Budha serta bherbagal sumber
lainnys.

Queetionaire adalah daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden secara tertulie
dengan maksud untuk memperoleh data dan
informasi dari responden secara obyektif.
Adapun yang menjadi responden dalam pene-
1itian ini telah disebutkan kategorinya

dalam pembahasan sebelumnya.

d. Metode Dokumenter yaitu pengambilan data secara

tertulis maupun arsip-arsip lain yang ada

kaitannya dengan pembahasan.

Pengolahan Data

Dalam pengolahan data, tahap-tahap yvang dilalui

yaitu:

a. Editing yvaitu mengedit seluruh data yang terkum-

i8

pul baik yang diperoleh melalui observaei,

interview, questioneire maupun dokumenter

vang diperoleh peneliti eelama melakukan

Ibid.-

hal. 193-
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penelitian,

b. Coding vaitu memberikan kode tertentu dari data
vang terkumpul dalam rangka memudahkan
pengklasifikasian data dan proses pengana-
lisaan.

c. Klasifikaesi yaitu proses pengklasifikasian terha-
dap data vang dihimpun dengan jalan mengi-
dentifikasi setiap masalah-masalah dan
pembahasan yvang dimaksud.

d. Tabulasi yaitu data yang terkumpul dari responden
melalui angket dengan berbagai jawaban vag
masuk ditabel dalam bentuk tabel yang
sederhana untuk memudahkan proses perhi-

tungan dan dalam memberikan analisa data.

Setelah data terkumpul maka, data tersebut dibahas
dengan tehnik pembahasan yang menggunakan kerangka
berfikir :

1. Induktif vaitu berangkat dari fakta-fakta khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkret kemudian ditarik
generalisasi yvang bersifat umum.

2. Deduktif vaitu berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan
vang umum itu ditarik suatu kesimpulan yang

khusu=.
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Tehnik Analisa Data

Setelah data selesai diolah maka. langkah =se-

lanjuthya adalah menganalisa. Adapun tekhnik yang

dipakai adalah metode Desgkriptif Kualitatif dan

analisa Kuantitatif.

a.

Analisa Kualitatif valtu analisa yang bersifat
non atatistik atau suatu analisa data yang
menggambarkan dan melaporkan apa adanya dari
hasil penelitian d4i lapangan. Hal ini berkaitan
dengan Jjenis penelitian kualitatif yang ingin
menggambarkan secara holistik tentang subyek
penelitian dengan berbagai latar belakang

kehidupan sosialnya.

Analisa EKuantitatif yang dipakai untuk
menganalisa data-data yang dapat diselidiki atau
diukur secara langsung seperti dalam masalah
jumlah penduduk, pendidikan dan jawaban dari para
responden. Rumua yang dipakai dalam pengolahan

data reaponden yaitu :
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D1 wmana

P = Prosentase

F = Frekuensi dari responden yang
menjawab

N = Jumlah sampel Responden &eluruhnwa.lg

Adspun metode analiss datanva menggunskan prosentase
yang berdasarken penilaisn gebagal berikut:

75% - 100% kategori nilal baik

BOX - T4% kategori nilsi cuﬁup

40% - 59% kategorl nilal kurang

kurang dari 40% kategori tidak baik, 20

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam mempercleh gambaran, pemaha-
man dan kesimpulan dari penelitian ini, maka sistematika

pembahasannya disusun sebagal berikut :

BAB 1 Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalsh,

Rumusan Masalah. Fenegasan dan Alasan Memilih Judul.,

/

lqﬁnas Sudiono., Pengantar Statistik FPendidikan.
Raxjawali Fers. Jakarta. 1997, hal. 30

Suyharaimi Arikunto. Op. Cit.. hal. 28T7.



Tujuan yvang ingin dicapai, Sumber-sumber yang digunakan,
Metode Penelitian dan sistematika pembahasan yang merupa-

kan upava memberikan wawasan umum tentang arah penelitian.

BAB I11. berisi tentang Studi Teoritis tentang Pemuka
Agama Dalam Masyarakat. sebagai suatu bentuk penyajian
teori-teori vang dimaksudkan untuk memberikan Informasi
terkait yang mendukung gambaran umum tentang latar pensli-

tian serta petunjuk penting untuk studl ini.

BAB I11. berisi tentang Studi Empirik Dan Hasil
Temuan peneliti di lapangan, sebagai realisasi kerangke
herfikir dan teori-teori yang dikemukakan dengan melihat
vealita vang ada d1 lokasi penelitian. Uraian bab ini
memuat tentang deskripsi lokasi penelitian dan berbagai

gktifitas subyek penelitian.

A BAB 1V. berisi tentang analisa peranan Femuka Agama
dalam pembinaan umat beragama di Kecamatan Batu asebagai
suatu bentuk penganalisaan fakta atau kenyataan di lapan-

gan dengan kerangka teori-teori, gagasan peneliti.

BAB V. Penutup, memuat tentang temuan pokok atau
kesimpulan dari pembahazan permasalahan serta saran-saran

yvang diajukan dan penutup.



